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ABSTRAK

Keracunan pada petani sering terjadi akibat penggunaan insektisida jenis organosposphat.
Pengqunaan pestisida yang sering dapat mengakibatkan tingginya resiko kesehatan bagi
pengguna atau penyemprot maupun masyarakat disekitar pertanian. Berdarkan data oleh
WHO menunjukkan bahwa terjadinya keracunan pada pekerja pertanian hingga mencapai
1- 5 juta. Penyuluhan ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan bagi petani agar dapat
mengetahui bahaya dari insektisida yang digunakan serta meberikan solusi akibat
penggunaan pestisida yaitu dengan memberikan pengetahuan tentang tanaman sebagai
obat alternatif sehingga dapat mengurangi penggunaan obat kimia. Metode penyuluhan
dilakukan dengan cara presentasi pada warga terutama petani yang menyemprot dengan
penggunaan pestisida. Hasil penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan pada
warga tentang, tanaman herbal sebesar 30%, manfaat tanaman herbal sebesar 50%,
penggunaan buah bit dan penggunaan antioksidan sama yaitu sebesar 65%. Tercapainya
tujuan serta manfaat dari penyuluhan yaitu antusias dari warga akan pengetahuan tentang
penggunaan buah bit yang mengandung antioksidan sehingga dapat menurunkan kadar
kolinesterase.
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PENDAHULUAN

Pestisida berdasarkan WHO (2006) merupakan suatu zat yang bersifat racun,
namun disisi lain pestisida saat ini sangat dibutuhkan dalam pertanian. Iklim penting
dalam pertanian sehingga penggunaan pestisida akan menjadi sangat penting.
Akibat dari iklim seningga dapat meningkatkan penggunaan bahan aktif semakin
tinggi bahkan kini bisa mencapai 60%. Berdasarkan data kementrian pertanian
menunjukkan bahwa petani di Indonesia sangat tergantung dengan penggunaan
pestisida (Koleva dan Schneider, 2009)

Insektisida paling toksik saat ini yang menyebabkan keracunan pada manusia
yaitu golongan dari organoposphat. Golongan organophospat dalam jumlah sedikit
dapat menyebabkan kematian namun membutuhkan beberapa mg untuk dapat
menyebabkan kematian pada manusia dewasa. Organofoffat menghambat aksi
pseudocholinesterase didalam plasma dan kholinesterase dalam sinapsis dan sel
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darah merah. Paparan pestisida dapat menyebabkan penyakit diantaranya kanker,
alzheimer dan dapat juga menyebabkan cacat lahir. Pestisida memiliki potensi yang
dapat merusak sistem saraf, system endokrin hinggga system reproduksi (Sarwar,
2015).

Penggunaan pestisida yang semakin tinggi dapat menambah tingkat resiko
kepada petani akibat penggunannya, resiko terjadi secara langsung pada petani
penyemprot sedangkan secara tidak langsung adalah petani lain bukan penyemprot
serta warga lingkungan sekitar pertanian. Penurunan resiko dilakukan dengan
menggunakan alat pelindung diri (APD) atau dengan menggunakan makanan atau
minuman yang mengandung antioksidan yang dapat digunakan sebagai penetral
akibat keracunan. Antioksidan kini banyak digunakan untuk penurunan keracunan
sebagai obat alternatif, diantara antioksidan yang digunakan yaitu buah bit. Buah bit
diketahui memiliki antioksidan yang baik sehingga dapat menurunkan angka
keracunan akibat pestisida terutama pada petani (Putri, 2016).

Penggunaan pestisida dan mengatasi adanya keracunan oleh pestisida pada petani
kini dilakukan dengan melakukan penyuluhan. Menurut BPTP (2019) Penyuluhan
tentang pertanian akan menjadi penting karena ditujukan untuk mengubah pola
piker cara kerja, cara hidup sesuai dengan perkembangan yang ada. Sehingga dalam
penelitian ini bertujuan untuk penigkatan pengetahuan tentang obat herbal terutama
buah bit bagi petani, untuk menghindari adanya keracunan akibat pestisida.

METODE

Metode yang dilakukan pada penyuluhan yaitu dengan melakukan presentasi
pada petani terutama petani yang melakukan penyemprotan pestisida. Peserta dalam
kegiatan ini sebesar 25 petani yang melakukan penyemprotan di desa Sumbersono
Kec Dlanggu Kab Mojokerto, selanjutnya petani diminta untuk mengisi kuisioner
terkait pengetahuan tentang tanaman herbal sebagai obat alternatif. Setelah mengisi
kuisioner peserta dilanjutkan untuk mengikuti pemaparan penyuluhan, setelah
selesai dilanjutkan dengan pengisian kuisioner yang sama apakah untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta. Hasil data kuisioner dilakukan tabulasi dan diukur
berdasarkan prosentase.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan tentang pemanfaatan buah bit yang dilakukan di Desa Sumbersono,
Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto, dilakukan dengan mengisi kuisioner
sebelum dilakukan penyuluhan dan sesudah penyuluhan.

Hasil Kuisioner
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Gambar 1. Hasil Kuisioner Persentase Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Berdasarkan gambar 1 tentang hasil kuisioner menunjukkan bahwa pada
pemahaman tentang pengertian tanaman herbal sebelum dilakukan penyuluhan
sebesar 60% dan setelah dilakukan penyuluhan meningkat menjadi 90%. Pada
pemahaman tentang tanaman herbal untuk pasien atau penggunaan tanaman herbal
sebelum dilakukan penyuluhan pengetahuan sebesar 30% namun setelah dilakukan
penyuluhan pengetahuan meninggat menjadi 80%. Pada peningkatan pengetahuan
tentang penggunaan buah bit sebelum silakukan penyuluhan pemahaman yaitu 10%
namun setelah dilakukan penyuluhan pengetahuan tentang buah bit menjadi 75%.
Pada peningkatan pengetahuan tentang penggunaan antioksidan sebelum dilakukan
penyuluhan yaitu 25% sedangkan setelah dilakukan penyuluhan yaitu sebesar 90%.

Pemahaman tentang tanaman herbal pada penyuluhan yang dilakukan terdapat
peningkatan pengetahuan mencapai 30%, pengetahuan tanaman herbal penting
dikarenakan dengan penggunaan tanaman herbal yang sesuai dapat memberikan
dampak Kesehatan yag baik, pada penelitian yang dilakukan Ani dkk (2018) yang
melakukan pengukuran kemampuan masyarakat tentang tumbuhan obat mencapai
70% hingga 90%, dimana tanaman obat dapat digunakan sebagai pengobatan
penyakit.

Pemahaman tentang penggunaan tanaman herbal sebagai pengobatan penyakit
terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan mencapai 50%.
Penelitian yang dilakukan oleh Raodah (2019) menunjukkan bahwa masyarakat
tolaki memanfaatkan tanaman obat sebagai ramuan baik penyakit medis maupun
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non medis, berdasarkan penelitian tersebut dilakukan karena keterbatasan tenaga
medis, sosial dan kepercayaan dan dengan penggunaan tanaman herbal yang lebih
aman dan efek samping yang rendah.

Buah bit merupakan buah yang cukup jarang ditemukan sehingga pengetahuan
masyarakat rendah namun setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan hingga
65%. Buah bit yang jarang ditemukan namun kaya akan manfaat diantaranya
mencegah hipertensi, menurunkan anemia, mencegah kanker, dan dapat juga
digunakan untuk mengurangi terjadinya keracunan akibat pestisida (Seruni, 2017).

Penggunaan antioksidan sebagai tanaman obat dimana terdapat peningkatan
pengetahuan mencapai 65% dari sebelum penyuluhan hingga setelah dilakukan
penyuluhan. Studi kepustakaan yang dilakukan oleh Ufrianto (2019) tentang
pemanfaatn bahan alami yang memiliki aktifitas antioksidan menunjukkan ada
bahan alami yang mengandung antioksidan yang tinggi. Penelitian yang dilakukan
oleh Gumansalangi dkk (2018) menunjukkan antioksidan terdapat didalam ekstrak
bit merah. Sehingga dikatakan penyuluhan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat
sebagai pengetahuan petani.

KESIMPULAN

Terjadinya peningkatan pengetahuan petani terkait bahaya dari penggunaan
pestisida selain itu petani juga mengetahui buah bit dapat digunakan sebagai obat
alternatif yang mengandung antioksidan.

DAFTAR PUSTAKA

Ani N., Robyani IS., Ustadz M., 2018. Pengetahuan Masyarakat Tentang Jenis
Tumbuhan Obat di Kawasan Taman Wisata Alam Madapangga Sumbawa.

BPTP (Balai Pengkajian Tekhnologi Pertanian), 2019. Peran Penyuluh Pertanian
Lapangan Terhadap Pembangunan Pertanian.

Gumansalagi F., Tuju TDJ., Djarkasi GSS. 2018. Aktifitas Antioksidan Sifat Fisik dan
Sensoris Maeshmallow Melon Dengan Penambahan Ekstrak Bit Merah. Jurnal
Teknologi Pertanian Volume 10 (2).

Koleva, NG., Scneider, UA. 2009. The impact of climate change on the external cost of
pesticide application in US agriculture. International Journal of Agricultural
Sustainability 7(3).

Putri, SMNP. 2016. Identifikasi dan Uji Antioksidan Senyawa Betasianin dari Ekstrak
Buah Bit Merah. Skripsi.

Raodah, 2018. Pengetahuan Lokal Tentang Pemanfaatan Tanaman Obat Pada

Masyarakat Tolaki di Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara.
1421



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENELITIAN DAN PENGABDIAN 2021, “Penelitian dan
Pengabdian Inovatif pada Masa Pandemi Covid-19”, ISBN: 978-623-6535-49-3

Sarwar, M. 2015. The Killer Chemicals for Control of Agriculture Insect Pests: The
Botanical Insecticides.

Seruni, 2017. Manfaat Buah Bit Untuk Kesehatan

Ufrianto, Tamrin, Faradilla RF. 2019. Pemanfaatan Bahan-Bahan Alami yang
Memiliki Aktivihtas Antioksidan : Studi Kepustakaan. Utilization of Natural
Ingredients That Have Antioxidant Activity: A Review

WHO, 2006. Sound Management of Pesticides and Diagnosis and Treatment of

Pesticide Poisoning

1422



